




A. Latar Belakang Masalah  
Teori pembelajaran konstruktivistik merupakan hasil pemikiran dari kaum 
konstruktivisme yang berpendapat bahwa pengetahuan bukan merupakan suatu 
kaidah yang harus diingat oleh setiap manusia. Tetapi suatu pengetahuan yang 
dapat dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit melalui pengalaman-pengalaman 
yang mereka miliki.1     
Model pembelajaran konstruktivistik merupakan salah satu jenis belajar 
mandiri dimana siswa dapat menggali dan mengembangkan pengetahuan melalui 
panca indera, sehingga siswa dapat menemukan konsep baru secara mandiri.  
Berdasarkan teori konstruktivistik, kegiatan belajar bukan hanya sebagai 
proses mentransfer ilmu tetapi siswa dituntut untuk menggali dan membangun 
pengetahuan yang mereka miliki dengan cara berinteraksi dengan lingkungannya.  
Dengan penerapan model pembelajaran konstruktivistik, kegiatan belajar 
mengajar akan lebih inovatif, variatif dalam membangun wawasan pengetahuan 
sehingga dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 
Madrasah Aliyah Negeri 2 (MAN) Surakarta adalah salah satu lembaga 
pendidikan yang tidak lepas dari sejarah Mamba’ul Ulum Surakarta di mana 
lembaga ini merupakan lembaga pendidikan Islam modern yang melahirkan 
                                                          
1  Paul Suparno, Filsafat Konstruktivisme Dalam Pendidikan, (Yogyakarta: Kanisius, 2010),19. 
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lulusan sebagai ulama besar, pemimpin bangsa dan intelektual. Dan untuk 
mewujudkan lulusan yang diinginkan maka menjadi tugas guru pendidikan agama 
Islam khususnya guru mata pelajaran aqidah akhlak dalam menanamkan nilai-nilai 
pendidikan aqidah akhlak agar tercipta peserta didik yang beriman dan berakhlak 
mulia dengan berbagai upaya yang dilakukan.  
Aqidah akhlak merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di 
Madrasah Aliyah Negeri 2 (MAN) Surakarta yang memuat tentang penanaman 
keyakinan dan perilaku manusia, karena mata pelajaran ini merupakan dua mata 
pelajaran yang saling berhubungan. Aqidah merupakan fondasi yang kokoh dalam 
menciptakan manusia yang berpegang teguh pada nilai-nilai akhlak yang luhur 
yang mengandung ajaran-ajaran Islam, nilai-nilai kehidupan yang berdasarkan 
Alquran dan Assunnah.  
Dikalangan  siswa,  mata pelajaran aqidah akhlak  seringkali  dipandang  
sebagai  mata  pelajaran  yang menjemukan dan kurang membuka ruang bagi siswa 
untuk lebih kritis dan kreatif dalam  proses pembelajarannya.   Tidak mengherankan   
jika   kemudian   siswa menjadi malas dan kurang bersemangat mengikuti  mata  
pelajaran  ini.  Sehingga seorang guru harus tepat memilih  metode  dan  pendekatan  
pembelajaran  yang tidak  saja  membuat  proses  pembelajaran  menarik  tapi  juga  
memberikan  ruang bagi   siswa   untuk   berkreatifitas   dan   terlibat   secara   aktif   
sepanjang   proses pembelajaran. 
Untuk memperoleh hasil yang maksimal dalam penyampaian materi 
pelajaran kepada peserta didik, seorang guru dapat menggunakan berbagai 
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pendekatan model pembelajaran, sehingga mempermudah proses belajar mengajar 
serta dapat membangun ilmu pengetahuan yang mereka miliki.   
Dalam mengembangkan proses kegiatan belajar mengajar yang efektif, 
kreatif dan menyenangkan dalam mata pelajaran aqidah akhlak, di Madrasah 
Aliyah Negeri 2 Surakarta telah menggunakan beberapa model pembelajaran, yang 
salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran konstruktivistik. Dengan 
model pembelajaran konstruktivistik, siswa menjadi lebih semangat dan berfikir 
kritis dalam kegiatan belajar mengajar.   
Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan sebuah penelitian yang 
berjudul “PEMBELAJARAN KONSTRUKTIVISTIK MATA PELAJARAN 
AQIDAH AKHLAK KELAS X DI MADRASAH ALIYAH NEGERI 2 
SURAKARTA TAHUN PELAJARAN 2015/2016”. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka penulis   rumusan masalah  
dalam penelitian ini adalah:  
1. Metode apa saja yang dipakai dalam pembelajaran konstruktivistik mata 
pelajaran aqidah akhlak kelas x di Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta tahun 
pelajaran 2015 / 2016? 
2. Bagaimanakah penerapan metode pembelajaran konstruktivistik mata pelajaran 
aqidah akhlak kelas x di Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta tahun pelajaran 




C. Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengedentifikasi metode yang digunakan dalam pembelajaran 
konstruktivistik  mata  pelajaran  aqidah akhlak kelas  X di Madrasah Aliyah  
Negeri 2 Surakarta tahun pelajaran 2015 / 2016? 
2. Untuk mendeskripsikan penerapan metode pembelajaran konstruktivistik mata 
pelajaran aqidah akhlak kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta tahun 
pelajaran 2015 / 2016? 
D. Manfaat Penelitian  
Penulis berharap bahwa penelitian ini mempunyai manfaat khususnya 
dalam bidang pendidikan agama Islam. Penelitian ini mempunyai dua manfaat 
yaitu teoritis dan praktis.  
1. Manfaat Teoritis  
Dapat memperkaya wawasan dan khazanah ilmu pengetahuan dibidang 
pendidikan khususnya dalam pengembangan pembelajaran dengan model 
pembelajaran konstruktivistik dalam mata pelajaran aqidah akhlak.   
2. Manfaat Praktis  
Dapat memberikan masukan terhadap para guru dalam penggunaan metode 
pembelajaran untuk mengembangkan keterampilan guru dalam mengajar 
dalam menggali pengetahuan siswa, serta sebagai refensi bagi peneliti lain yang 




E. Metode Penelitian 
Untuk merumuskan penelitian yang bagus, maka peneliti memasukkan 
metode penelitian yang terdiri dari beberapa poin, antara lain:  
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research).  
karena penelitian ini dilakukan di lapangan untuk mengumpulkan data yang 
berkaitan dengan judul penelitian.  
2. Pendekatan Penelitian  
Penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati.2  Oleh karena itu di dalam penelitian ini tidak 
terdapat rumusan angka tetapi lebih fokus pada kata-kata.  
3. Data dan Sumber Data 
Dalam penelitian ini terdapat dua data yang digunakan peneliti, yaitu 
data primer dan data sekunder. Data primer yaitu data yang diperoleh secara 
langsung dari tempat penelitian dengan cara wawancara kepada guru mata 
pelajaran aqidah akhlak dan observasi tentang kegiatan yang dilakukan oleh 
guru mata pelajaran aqidah akhlak. Sedangkan data sekunder diperoleh dari 
bahan pustaka seperti buku-buku, penelitian terdahulu, dokumentasi sehingga 
dapat membantu peneliti untuk melengkapi data yang dibutuhkan.  
                                                          
2 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011,140. 
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4. Metode Pengumpulan Data  
Untuk memperoleh data yang valid maka peneliti menggunakan 
beberapa metode di dalam penelitian ini, yaitu:  
a. Metode Wawancara  
Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi oleh 
dua pihak, yaitu pewancara yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara yang memberi jawaban atas pertanyaan tersebut.3 
Dalam pelaksanaan penelitian metode wawancara dilakukan 
dengan memberikan beberapa pertanyaan yang diperlukan kepada guru 
mata pelajaran aqidah akhlak. Pertanyaan – pertanyaan yang dimaksud 
berkaitan dengan pemahaman guru terhadap konsep teoritik tentang metode 
pembelajaran konstruktivistik dan pelaksanaannya dalam proses belajar 
mengajar.   
Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan, peneliti menyiapkan 
kisi – kisi bahan yang akan ditanyakan kepada guru mata pelajaran aqidah 
akhlak, sebagaimana tertuang dalam lampiran.  
Untuk melakukan analisis terhadap hasil wawancara, peneliti 
memahami dan kemudian menafsirkan jawaban dari guru mata pelajaran 
aqidah akhlak.  
 
                                                          
3 Sofian Effendi, Metode Penelitian Survei (Jakarta: LP3ES, 2012),207. 
7 
 
b. Metode Observasi (Pengamatan)  
Pengamatan adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang 
diselidiki.4. Observasi dilakukan dengan cara mengamati proses belajar 
mengajar mata pelajaran aqidah akhlak. 
Metode observasi digunakan untuk mendapatkan data tentang 
aktivitas pembelajaran baik dari segi guru maupun dari segi siswa. Dari segi 
guru data yang diperlukan tentang metode apa saja yang dipakai pada 
pembalajaran konstruktivistik dan bagaimana penerapannya dalam proses 
pembelajaran aqidah akhlak. Sedangkan observasi terhadap siswa tentang 
bagaimana aktivitas pembelajaran yang dapat ditunjukkan dalam 
pembelajaran konstruktivistik. 
Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan, peneliti menyiapkan 
instrument observasi pada saat berlangsungnya kegiatan belajar mengajar 
mata pelajaran aqidah akhlak, sebagaimana tertuang dalam lampiran.   
c. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan metode penelitian untuk 
memperoleh data dokumen berupa catatan laporan kerja, notulen rapat, 
catatan kasus, transkip nilai, foto, agenda, sejarah dan lain sebagainya.5 
                                                          
4 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997),70. 




Dalam penelitian ini, penggunaan metode dokumentasi berupa foto dalam 
pelaksanaan pembelajaran konstruktivistik.  
5. Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif. Yang dimaksud dengan metode deskriptif adalah suatu 
metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, peristiwa pada 
masa sekarang.6 Sedangkan kualitatif adalah metode yang diarahkan untuk 
memecahkan masalah dengan cara memaparkan atau menggambarkan apa 
adanya hasil penelitian. 7 
Berdasarkan pengertian diatas, maka metode deskriptif kualitatif adalah 
suatu metode yang digunakan untuk menafsirkan dan menguraikan data yang 
bersangkutan dengan situasi yang sedang terjadi, dimana analisis datanya 
berupa kata – kata.  
  Adapun pelaksanaan analisis data dalam penelitian ini dengan cara 
menafsirkan data penelitian, yang kemudian ditarik kesimpulan dengan pola 
berfikir deduktif.  Metode deduktif merupakan suatu cara berfikir yang 
berangkat dari teori – teori yang sudah ada yang berhubungan dengan penelitian 
yang kemudian dicocokkan dengan hasil observasi di lapangan dan ditarik 
                                                          
        6 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta,2010),15.  
7 Ridwan, Metode dan Teknik Menyusun Proposal Penelitian. (Bandung: ALFABETA, 2012), 65. 
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kesimpulan dari hal-hal yang bersifat umum menuju hal-hal yang bersifat 
khusus 8.  
Adapun proses analisis data yang peneliti lakukan adalah sebagai 
berikut: 
a. Setelah diperoleh data dari hasil wawancara, kemudian dilakukan analisis 
dengan metode kualitatif, yaitu menafsirkan jawaban dari guru yang telah 
peneliti peroleh. 
b. Setelah diperoleh data dari hasil obsrvasi terhadap proses belajar mengajar 
yang dilakukan guru, kemudian dianalisis dengan metode kualitatif, yakni 
menafsirkan jawaban yang diperoleh. 
c. Setelah diperoleh data observasi kegiatan belajar siswa, kemudian dilakukan 
analisis dengan metode kulaitatif, yakni menafsirkan hasil temuan berkaitan 
dengan kegiatan siswa dengan memngacu pada teori tentang pembelajaran 
konstruktivistik.   
 
                                                          
8 Sutama, Metode Penelitian Pendidikan, (Surakarta: Kurnia Offset, 2011),27.  
